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ABSTRAK

Background: Pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan mentoring guru
pamong Bidang Studi PGSD PPG Prajabatan Gelombang 1 Tahun 2024 di Universitas
Negeri Malang, mengingat masih adanya kendala dalam praktik mentoring yang
efektif. Kegiatan ini, yang akan dilaksanakan pada Agustus 2024, melibatkan guru
pamong di sekolah mitra. Metode: Metode pengabdian ini meliputi pelatihan,

Kata kunci:
Guru pamong;

pendampingan, dan evaluasi untuk mengembangkan keterampilan mentoring yang
lebih efektif. Data dikumpulkan melalui tes tulis tentang keterampilan mentoring dan

Mentoring skills; kuesioner mengenai saran serta rencana tindak lanjut. Analisis data dilakukan secara

Pelatihan; kuantitatif dan kualitatif, menggunakan statistik deskriptif dan uji Paired Sample t-

Pendidikan Profesi Test. Hasil: Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai yang signifikan

Guru (PPG) setelah pelatihan dibandingkan dengan sebelum pelatihan, yang mengindikasikan
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan keterampilan mentoring guru pamong. Selain
itu, para peserta mengungkapkan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dalam
mendukung peran mereka sebagai mentor mahasiswa PPL PPG. Kesimpulan:
Pelatihan memiliki dampak positif terhadap peningkatan keterampilan guru pamong
dalam membimbing mahasiswa PPG.
ABSTRACT

Keywords: Background: This community service aims to improve the mentoring skills of

Mentoring skills;
Mentoring teachers;
Teacher Professional
Education (PPG);
Training

supervising teachers in the PGSD PPG Pre-Service Study Field Wave 1 of 2024 at the
State University of Malang, considering there are still obstacles in effective mentoring
practices. This activity, which was carried out in August 2024, involves supervising
teachers at partner schools. Method: The community service includes training,
mentoring, and evaluation to develop more effective mentoring skills. Data were
collected through a written test on mentoring skills and a questionnaire regarding
suggestions and follow-up plans. Data was analyzed quantitatively and qualitatively
using descriptive statistics and the Paired Sample t-test. Results: The results showed a
significant increase in scores after the training compared to before the training,
indicating the effectiveness of the activity in improving the mentoring skills of
supervising teachers. In addition, the participants expressed that this training was
instrumental in supporting their role as mentors for PPG PPL students. Conclusion:
The training positively impacts the skills of supervising teachers in guiding PPG
students.
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PENDAHULUAN

Upaya mencetak guru profesional di dunia Pendidikan Profesi Guru (PPG) telah
menetapkan serangkaian regulasi untuk mengembangkan mahasiswa agar memiliki kompetensi
sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan. Salah satu kebijakan utama adalah pengadaan guru
pamong sebagai mentor mahasiswa selama praktik di satuan pendidikan yang relevan dengan
program studinya (Sa’diyah, 2023). Peran guru pamong sangat penting dalam keberhasilan
mahasiswa PPG, karena mereka bertanggung jawab untuk membimbing, memberikan umpan
balik, serta mendukung pengembangan keterampilan mengajar mahasiswa. Studi terdahulu
menunjukkan bahwa keberhasilan mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan mengajar
sangat dipengaruhi oleh kualitas mentoring yang diberikan oleh guru pamong (Suyanto &
Mahmud, 2022). Dengan pendampingan yang baik, mahasiswa PPG dapat lebih siap menghadapi
tantangan di dunia kerja dan memiliki daya saing yang tinggi.

Namun, menjadi guru pamong tidak sekadar mengawasi praktik mahasiswa, tetapi juga
membutuhkan pemahaman mendalam tentang peran seorang mentor. Salah satu faktor terbesar
yang menyebabkan calon guru kehilangan motivasi dalam mengajar adalah kurangnya dukungan
dan asistensi saat menghadapi masalah dalam praktiknya (Cutler, 2014; Wiens et al., 2019). Oleh
karena itu, penting bagi seorang guru pamong untuk memiliki keterampilan mentoring yang baik
guna memberikan pendampingan yang lebih bermakna. Selain persyaratan adminstratif, seorang
guru pamong sebagai mentor harus memiliki kapabilitas untuk menjadi pendamping, instruktur,
pengarah, hingga konselor terpercaya bagi para mahasiswa PPG (Duse et al., 2017). Kemampuan
inilah yang disebut dengan istilah mentoring skill, yaitu keterampilan dalam memandu,
mendukung, dan memberikan umpan balik yang membangun kepada mahasiswa PPG, baik
dalam aspek profesional maupun pribadi (Hudson & Hudson, 2016).

Mentoring skill berkaitan erat dengan kapabilitas seorang mentor dalam mendampingi
proses belajar para mentee. Mentoring skill seorang guru pamong dapat diwujudkan dalam bentuk
kemampuan memandu, mendukung, dan memberikan feedback yang membangun mahasiswa PPG
baik secara profesional maupun pribadi (Hudson & Hudson, 2016). Keterampilan ini tentunya
menjadi sangat penting karena tugas utama guru pamong yang berkaitan dengan pendampingan
mahasiswa PPG dalam merancang perangkat ajar serta praktik implementasinya (Kemendikbud,
2020; Suyanto & Mahmud, 2022).

Faktanya, mentoring skill ini masih sulit untuk benar-benar dikuasai oleh seorang mentor.
Guru pamong sebagai seorang mentor profesional harus benar-benar menguasai pengetahuan
terkait topik yang dipelajari mahasiswa PPG serta keterampilan dalam menyampaikannya. Belum
lagi perlu memahami ragam karakteritik individu yang baru mengenal dunia kerja (Duse et al.,
2017) serta manajemen waktu antara tugasnya di satuan pendidikan dengan kegiatan mentoring.
Pengelolaan waktu antara tugas utama sebagai pendidik di sekolah dengan peran sebagai mentor
mahasiswa PPG sering kali menjadi hambatan yang berdampak pada kurangnya efektivitas dalam
pendampingan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menawarkan solusi untuk meningkatkan
kompetensi guru pamong. Terdapat pelatihan menyusun instrumen penilaian berbasis teknologi
dan komunikasi (Kirana et al., 2022) untuk membantu guru pamong dalam asesmen mahasiswa
PPG. Selain itu, terdapat pula pengembangan media belajar MOOC bagi guru pamong (Zahro et
al., 2020) sebagai alternatif pembelajaran yang lebih fleksibel. Ada pula yang melalui Penelitian
Tindakan Kelas (Harjanti et al., 2021). Meskipun berbagai solusi telah dikembangkan, penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis dalam pembelajaran, sementara
pengembangan keterampilan mentoring yang merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru pamong secara spesifik masih jarang dibahas.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan mentoring
skills guru pamong PPG melalui pelatihan yang dirancang secara khusus. Fokus utama pelatihan
ini adalah membekali guru pamong dengan keterampilan yang diperlukan untuk mendampingi
mahasiswa PPG secara optimal, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan guru pamong dapat lebih maksimal dalam menjalankan
perannya sebagai mentor, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas lulusan PPG di masa
mendatang.

MASALAH

Sulitnya penguasaan mentoring skill bagi seorang mentor profesional dalam menyampaikan
pengetahuan dan keterampilan terkait dengan topik yang dipelajari oleh mahasiswa PPG.
Berdasarkan paparan di atas, perlu dilakukan pelatihan yang khusus bagi para guru pamong
untuk mempersipkan diri dalam mendampingi mahasiswa PPG. Pelatihan ini perlu fokus
terhadap pengembangan mentoring skill guru pamong dalam mendampingi para mahasiswa PPG.
Dengan demikian, tujuan dari pengabdian kepada masayarat ini adalah meningkatkan
kemampuan mentoring skill guru pamong.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian pengabdian ini adalah in-
service training program berupa pelatihan mentoring skill bagi guru pamong PPG Bidang studi PGSD
Prajabatan Angkatan 1 Kemendikbudristek Tahun 2024. In-service training diartikan sebagai
pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan oleh sekelompok mentor yang mumpuni
terhadap individu atau kelompok guna meningkatkan kompetensi pada profesinya (Rycus &
Hughes, 2000). Dalam hal ini, yang bertindak sebagai mentor adalah tim pengabdian UM dan
guru pamong PPG Prajabatan Angkatan 1 Kemendikbudristek Tahun 2024 sebagai kelompok yang
dilatih dan didampingi. Metode yang mendominasi kegiatan ini meliputi presentasi, demonstrasi,
dan diskusi. Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN Bareng 3
Kota Malang.

Koordinasi

Penyemaian Informasi

Pelatihan

Evaluasi & Rencana Tindak Lanjut
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sesuai dengan yang telah
disebutkan secara rinci pada metodologi penelitian. Tahap pertama yakni koordinasi,
dilaksanakan melalui koordinasi antara tim pengabdian kepada masyarakat dengan pihak guru.
Hasil dari tahapan ini adalah jadwal pelatihan mentoring skill yang terstruktur, materi pelatihan
yang sistematis, serta output yang diharapkan baik dari segi pengetahuan maupun ketrampilan.
Selain itu, dari tahap koordinasi ini tim pengabdian dan juga pihak guru pamong saling
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memetakan hasil analisis kebutuhan seperti perlengkapan penunjang, lokasi pelatihan, serta
platform-platform yang perlu disiapkan dalam menyukseskan kegiatan ini.

Selanjutnya, pada tahap kedua yakni penyemaian informasi, merupakan kegiatan utama
dari pelatihan mentoring skill bagi guru pamong. Pelatihan yang dilaksanakan pada Agustus 2024
ini bertujuan untuk membekali para guru pamong dengan keterampilan mentoring yang modern
dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Materi-materi ini meliputi (1) Urgensi
Mentoring Skills dalam PPL, (2) Integrasi Mentoring Skills dalam PPL I, (3) Integrasi Mentoring
Skills dalam PPL 1II, (4) Analisis Kasus Mentoring PPL PPG, dan (5) Penyusunan Rencana
Pendampingan Mentoring Skills dalam PPL I dan PPL II

Selanjutnya, dilakukan pelatihan mentoring skills yang berupa rangkaian penyusunan
Rencana Pendampingan dalam PPL I dan PPL II bagi mahasiswa PPG prajabatan. Di antara
kegiatan ini, juga diselingi dengan pengujian kompetensi para peserta pelatihan. Pengujian ini
menggunakan instrumen pengumpulan data berupa tes tulis yang disampaikan melalui platform
google form. Berikut kisi-kisi dari tes tulis yang diterapkan.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes

No. Indikator No Soal
1.  Pemahaman mengenai mentoring skill 1,2,3,4,5
2. Peran mentoring skill 6,7,8,9, 10

Tahap keempat adalah evaluasi. Tim pengabdian melakukan evaluasi secara menyeluruh
terhadap rangkaian kegiatan yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Keberhasilan kegiatan dapat diukur melalui data
kuantitatif berupa peningkatan kompetensi guru pamong dan data kualitatif berupa feedback
yang diberikan guru pamong. Seluruh data tersebut diperoleh dari hasil pretest dan postest yang
dilakukan melalui kuesioner pada platform google form. Hasil ini lah yang menjadi data untuk
penarikan kesimpulan dari program pengabdian kepada masyarakat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Persiapan Kegiatan

Hasil persiapan pelaksanaan pelatihan dapat dilihat dari keterlaksanaan kegiatan dan
persentase partisipasi peserta pelatihan. Kegiatan ini berlangsung sesuai jadwal dan lokasi yang
telah direncanakan. Persentase peserta kegiatan pun menunjukkan 100% kehadiran yakni 10 orang
guru pada keseluruhan rangkaian kegiatan. Peserta pelatihan juga menunjukkan keaktifan pada
sesi tanya jawab. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persiapan dan koordinasi berjalan
dengan baik dan seluruh pihak dapat melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
sesuai dengan perannya masing-masing.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan inti terdiri dari 2 taha yakni penyemaian informasi dan pelatihan.
Penyemaian informasi dilaksanakan dengan menyampaikan materi terkait mentoring skills dalam
mendampingi mahasiswa PPG. Rangkaian materi ini meliputi (1) Urgensi Mentoring Skills dalam
PPL, (2) Integrasi Mentoring Skills dalam PPL I, (3) Integrasi Mentoring Skills dalam PPL II, (4)
Analisis Kasus Mentoring PPL PPG, dan (5) Penyusunan Rencana Pendampingan Mentoring Skills
dalam PPL I dan PPL II. Peserta pelatihan menyambut dengan antusias dan menunjukkan
motivasi belajar yang tinggi.
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Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Informasi

Selanjutnya, tahap pelatihan dilaksanakan dengan memandu pada peserta dalam
penyusunan Rancangan Pendampingan Mahasiswa PPG. Selain ilmu teknis, tim pengabdian
membekali para guru dengan keterampilan menentukan strategi pendampingan yang sesuai
mulai dari pemahaman karakteristik setiap mahasiswa hingga ke problem-solving saat terjadi
permasalahan pada masa PPL.

3,

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan

Hasil pelatihan dan pendampingan ditunjukkan dengan data kompetensi peserta pelatihan
baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan kegiatan. Berikut grafik persentase kebenaran
jawaban tiap nomor dari hasil pretest dan posttest.

100%
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60%0

40%0
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1 2 3 4 5 6 7 &8 9 10
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Gambar 4. Sebaran kebenaran jawaban

Tabel 2. Deskripsi Statistik
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Min. Max. Sum Mean St. Dev.

Pre 3,00 8,00 58,00 5,8000 1,47573

Post 5,00 10,00 87,00 8,7000 1,56702
Valid N
(listwise)

Hasil deskripsi statistik menunjukkan bahwa rata-rata posttest lebih tinggi yakni 8,70
dibandingkan dengan rata-rata pretest yang hanya 5,00. Dari hasil ini sudah menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan nilai sesudah pelaksanaan pelatihan mentoring skills. Tetapi untuk
memastikan bahwa peningkatan ini terjadi secara menyeluruh pada setiap peserta pelatihan, maka
perlu dilaksanakan uji statistik yang membuktikan adanya perubahan kompetensi yang dimiliki
guru pamong.

Sebelum melakukan pembuktian peningkatan kompetensi guru pamong, data harus
terlebih dahulu diuji normalitas sebarannya.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre Post
N 10 10
Normal Mean 5,8000 8,7000
Parameters® Std.‘ . 147573 156702
Deviation
Most Absolute ,254 ,228
Extreme Positive ,146 ,203
Differences  Negative -,254 -228
Test Statistic ,254 ,228
Asymp. Sig. (2-tailed) .067¢ 152¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas, data pretest dan postest menunjukkan sebaran yang
normal yang mana nilai Asymp. Sig. (2-tailed)-nya menunjukkan nilai > 0,50. Hasil ini merujuk pada
uji pembuktian yang tepat adalah statistik parametrik yakni Uji Paired Sample t-Test. Berikut hasil
dari uji Paired Samle t-Test dari data kompetensi guru.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation =~ Mean Lower Upper

Pair Pre

1 - -2,90000 , 73786 23333  -3,42784 -2,37216  -12,429 9 ,000

Post

Hasil tersebut dapat diinterpretasikan poin Mean dan Sig. (2-tailed)-nya. Nilai negatif pada
Mean menunjukkan bahwa perubahan dari pretest menuju postest merupakan peningkatan nilai.
Selanjutnya Sig. (2-tailed) bernilai 0,00 yang mana nilai ini < 0,050. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai kompetensi mentoring skills guru pamong dari
sebelum pelatihan dengan sesudah pelatihan.

Hasil peningkatan kompetensi guru menunjukkan bahwa metode pelatihan memang solusi
yang tepat dan efektif untuk mendukung pengembangan profesionalitas guru (Micheeva et al.,
2020; Musfah, 2012). Apalagi jika pendampingan dilakukan secara berkelanjutan, maka
pengembangan kompetensi guru pamong juga kian optimal. Keberhasilan kegiatan ini juga
mendukung bahwa pelatihan mentoring skills penting untuk mendukung pembentukan mahasiswa
PPG sebagai calon guru yang berdaya saing (Abetang et al.,, 2020; Liu, 2014; Vikaraman et al.,
2017). Tepat bila kegiatan semacam ini terus diupayakan dan dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut

Hasil evaluasi diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh peserta pengabdian terkait evaluasi
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan. Berikut hasil evaluasi yang disampaikan oleh
para peserta.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian

Nilai

N Aspek Evaluasi Ket.
o spek Evaluasi 1 B 3 1 e

1. Keb‘ermanfaatan 0% 0% 0% 100% Sangat Bermanfaat
kegiatan
Al i

2. 0.l<a51 waktu 0% 0% 20% 80% Sangat Memadai
kegiatan
K .

3. epraktlsan 0% 0% 40% 60% Sangat Dipahami
kegiatan

Hasil evaluasi menunjukkan mayoritas peserta menjawab sangat setuju dengan aspek
evaluasi kegiatan. Selanjutnya, evaluasi juga dilakukan dengan mengumpulkan saran dan rencana
tindak lanjut dari para peserta. Berikut beberapa saran mengenai pelaksanaan kegiatan dan juga
rencana tindak lanjut yang disampaikan para peserta pengabdian.

Tabel 6. Hasil Saran dan Rencana Tindak Lanjut

No. Topik Jawaban

1. Saran - Perlu Rencana Tindak Lanjut

- Waktunya kurang lama dalam pelatihan yang diadakan pada hari ini

- Waktunya kurang dalam pelatihan hari ini sebaiknya waktunya
ditambahkan lagi

- Sebaiknya pelatihan diadakan sebelum pelaksanaan PPL

- Sebaiknya pelatihan ini wajib dimiliki GP sebelum kegiatan PPL
mahasiswa datang

- Sering-sering diadakan pelatihan untuk GP, supaya GP juga tepat
sasaran dalam membimbing mahasiswa

- Pelatihan secara luring lebih meningkatkan pemahaman konsep
peserta.

- Pelatihan mentoring skill untuk guru pamong ini sebaiknya diberikan
sebelum pelaksanaan kegiatan PPL Pra Jabatan dilaksanakan sebagai
bekal guru pamong dalam membimbing mahasiswa.

- Pelatihan yang sangat bagus, supaya lebih efektif materi hendaknya
diberikan ketika awal sebelum adanya mahasiswa PPL

- Lebih menekankan tentang bagaimana guru pamong menghadapi
masalah yang sulit diatasi oleh mahasiswa
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No. Topik Jawaban
2. Rencana tindak - Mentoring skill, kurikulum, dan pendagogik
lanjut - Yang terkait dengan kegiatan PPG

- Monitor PPG yang berkaitan dengan PPG

- Pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis digital

- Peningkatan kompetensi semacam best practice semacam ini tetapi
secara terbimbing

- Pelaihan pengembangan perangkat pembelajaran

- P5, menyusun modul.

- Pelatihan terkait media atau model pembelajaran yang relevan dan
sesuai untuk meningkatkan kompetensi abad 21

- Pengembangan media dan model pembelajaran yang sesuai dengan
kurmer

- Pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan

Para guru pamong peserta pelatihan menyampaikan saran perbaikan yang membangun
kegiatan pengabdian selanjutnya. Para peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan
menyampaikan rencana tindak lanjut hingga saran pelatihan selanjutnya yang beragam. Hasil ini
dapat menjadi refleksi bagi tim pengabdian kepada masyarakat terkait topik-topik pengabdian
selanjutnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan dengan lancar melalui tahap
koordinasi, penyemaian informasi, pelatihan, dan evaluasi, dengan tujuan meningkatkan
mentoring skills guru pamong PPG. Pelatihan memiliki dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan guru pamong dalam membimbing mahasiswa PPG. Berdasarkan evaluasi hasil
pelaksanaan, perbaikan yang dapat dilakukan adalah mengatur waktu pelaksanaan pelatihan
sebelum program PPL berlangsung serta menyesuaikan alokasi waktu agar lebih optimal. Sebagai
tindak lanjut, diperlukan pelatihan lanjutan secara berkesinambungan untuk terus
mengembangkan kompetensi guru pamong, seperti pelatihan best practice, pemanfaatan media
digital, dan penguatan keterampilan abad 21, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam
mendukung pengembangan profesional mahasiswa PPG di masa depan.
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